Gadis Sholeha 


Seorang wanita 

Yang begitu baik paras dan hatinya 
Setiap orang yang melihatnya 
Pasti merasa damai 

Melihat senyum penuh keramahan 


Kesejukan, kebaikan, 
Semua terpancarkan pada gadis itu 


Gadis yang memilih menggunakan 

Waktunya untuk beribadah,membaca kitab suci, 
menghafalkan setiap ayat yang ia baca 

Dan menerapkannya 

Dalam kehidupan setiap hari 


la muda, bersemangat 

Mungkin setiap orang yang 
Melihatnya seperti orang tertutup 
Tidak menikmati hidup 


Bukan! 
Dia juga gadis yang menikmati hidup 
Dengan versinya 


la memilih membaca buku 
Tentang kehidupan, tentang agama 


Setiap pria yang mendekatinya 
la menjaga jarak agar tak jadi salah paham 


la takut terjerumus dalam dosa 
Takut jatuh hati 

Sebab ia takut menjadi lupa diri 
Lupa pada Tuhannya 


Maka dari itu ia 
Mencoba berbenah diri 
Memperbaiki diri 
Mempelajari lebih dalam 
Ilmu agama 


Dengan begitu ia siap 
Menghadapi dunia ini 


Kisaran, 141218 


Hujan 


Hujan... 
Tetesan air yang penuh dengan kenangan 
Membawa kesejukan 


Aku ingat saat itu 

Dimana hujan mempertemukan 
2 hal yang berbeda 

Tak sepaham 


Dan kini saling tertawa 
Menikmati hujan yang membasahi bumi 


Hujan... 

Fenomena yang menyimpan cerita 
Sebuah kisah penuh kenangan 
Yang takkan mungkin terulang 


Dinginnya hujan 
Takkan menghalangi 
Dua insan yang saling mencintai 


Awalnya yang tak sadar 
Akan rasa diantaranya 


Namun... 
Hujanlah yang mengungkapnya 
Kedua mata saling menatap 


Dan 
Hujanlah yang menjadi saksi 
Ungkapan sebuah hati 


Mereka mengatakannya 
Dibawah rintik hujan itu 


Aku mencintaimu.... 


Medan, 161218 


Cinta Timbul Karena Terbiasa 


Semua yang membuat kita 
Nyaman itu karena terbiasa 


Semua berawal dari 
Kebiasaan yang memang tak disengaja 


Semua hal yang tak disangka 
Seperti hal nya dengan cinta 


Cinta itu adalah terbiasa 

Dua orang yang awalnya 

Saling membenci 

Pada akhirnya akan saling mencintai 
Karena terbiasa 


Kebersamaan, kepedulian, selalu ada disaat hati gelisah 
maupun gembira 


Intinya cinta itu 

Bukan karena kau rupawan, kau idaman, kau impian 
Tetapi cinta itu adalah terbiasa 

Rasa yang timbul karena terbiasa 


Doa Yabes 


Yabes... 

Yang berarti kesakitan 

Sebuah kisah nama yang berasal 
Alkitab 

Seorang anak yang dilahirkan 
Dengan penuh kesakitan oleh ibunya 


Didalam doanya 
Yabes meminta perlindungan 
Dan berkat yang melimpah 


Sehingga malapetaka dan kesakitan 
Tak menimpanya 


Begitu juga dengan kita 
Didalam kehidupan ini 
Tentunya kita pasti 
Mengalami kesulitan 


Penderitaan yang tak berhenti 
Sakit yang belum sembuh 
Serta impian yang belum diwujudkan 


Intinya jadilah seperti yabes 
Mungkin di awal kita mengalami penderitaan, kesakitan, 
keputuasasaan dan sebagainya 


Berdoalah pada Bapa disorga 

Yakin dan percaya 

Semua penderitaan yang kita alami 
Akan tergantikan dengan berkat 
Dan kemuliaan dari Nya 


(1 tawarikh 4 : 9-10) 


Penantian 


Entahlah 

Semuanya tampak begitu misteri 
Bagaimana, siapakah dan sperti apa 
Setiap hari diri ini 

Penuh dengan tanya 


Tak tampak olehku 
Sperti apa sebenarnya 
Ya.... 

Kamuuu 

Seseorang yang kuminta 
Dari Tuhan 


Tak kunjung kutemukan 

Aku jenuh... 

Aku bosan.... 

Aku ingin segera 

Mengetahui siapa gerangan 

Yang akan berhasil merebut hatiku? 


Sejujurnya aku sudah berhenti 
Untuk jatuh cinta 

Terakhir kali mencintai 

la tak bisa bertahan denganku 
Memilih mencari yang lain 


Aku bersyukur telah berakhir 
Dengannya 

Sebab yang kutunggu dalam 
Penantianku bukanlah dia 


Karena kutahu pasti 
Dia yang kunanti 


Pastinya terlebih dahulu 
Mencintai Tuhanku 


Dia yang kunanti 
Pastinya mencintai 
Kesederhanaanku 


Dia yang kunanti 
Menerima kekuranganku 


Dan dia yang kunanti 
Pastinya dari Tuhanku 


Tuhanku 


Kehidupan ini penuh dengan misteri 
Tak dapat diketahui 

Apa yang dihadapi kedepannya 

Tak bisa berlari dari sebuah kenyataan 


ketenangan menemukan penyelesaian Kepanikan tak dapat 
temukan jalan 

Semua pilihan ada pada diri sendiri 

Jika kau percaya kau dapat meraihnya 


Jangan hiraukan! 

Angin liar yang mengusikmu 

Meredupkan cahaya kebajikanmu 
Menghempaskan dan menggerus kekuatanmu 


Tidak daku dan kau sendiri 

la tak terlihat selalu hidup dihati 

Kasih nya tak terhingga 

Perbuatannya nyata 

Dan tetap menggenggam erat tanganmu 


Tempat yang tepat untuk mengadu 
Penyejuk hati 
Sang pemberi ketenangan 


Ksrn/19/9/19 


Sempurna 


Putih, bercahaya 
Tinggi, langsing 
Tampan, cantik 


Bukankah itu sempurna? 
Sempurna versi top model 
Sempurna versi kehidupan 
Sempurna menurut setiap orang 


Ayolah... 

Sempurna itu sederhana 
Sempurna itu jadi diri sendiri 
Sempurna itu tidak butuh polesan 
Sempurna itu tak perlu menutup 
Kekuranganmu 


Tunjukkan pada dunia 

Apa arti sempurna sesungguhnya 

Sempurna itu adalah kepercayaan diri 

Mencintai apa yang ada pada dirimu 

Mensyukuri setiap pemberian Tuhan pada dirimu 


Senyuman adalah bentuk kesempurnaan sejati 
Make up alami tanpa polesan apapun 
Kecantikan sejati yaitu 

Kecantikan hati yang akan terpancar 

Dengan sendirinya 


Kamu merasa gendut? 
Ayolah super pd saja 


Walaupun kamu gendut 
Kamu sehatkan? 


Sehat itu adalah bentuk 
Kesempurnaan Tuhan darimu 


Kamu kurus? 
Syukuri saja 
Banyak yang ingin spertimu 


Kulitmu hitam? 

Ayolah banyak orang 

Yang ingin memiliki kulit eksotis 
Spertimu 


Sempurna itu hal yang sederhana 

Cukup dengan bersyukur dengan apa yang ada pada dirimu 
Dan kamu bisa menjalani harimu 

Dengan baik-baik saja 


Surat untuk Dia di Masa Depan 


Teruntuk seseorang dimasa depan 
Ini diriku 

Seseorang yang akan dihadirkan 
Dimasa depanmu 


Bolehkan aku berkata 

Memberi tahukan tentangku 
Aku tidak banyak bicara 

Lebih suka mendengarkan lagu 


Aku hanya wanita sederhana 
Aku suka berkelana 


Jujur saja.... 

Aku tidak betah untuk berdiam 
Hanya disatu tempat saja 

Aku mudah bosan, 

Suka berkelana mencari suasana baru 


Suka pergi ke taman 

Ke tempat yang bisa membuat aku 
tenang 

Selain itu.... 

Aku suka jalan-jalan 

Yaitu alam nan indah 
Pemandangan yang sejuk 

Jauh dari hiruk pikuknya kota itu 


Satu hal lagi.... 

Aku juga mudah ngambek 

Dan kalau marah 

Tidak ingin berbicara satu patah katapun 


Mungkin aku bukan wanita impianmu ya? 

Kenapa? 

Bukankah setiap laki-laki menginginkan wanita 
anggun 

Yang pandai berias diri 


Tapi maaf.... 

itu tak kau temukan padaku 
Yang kutahu caraku merias diri 
Hanya senyuman dan keceriaan 


Aku juga tidak sempurna 
Aku memiliki kekurangan 


Yang ku tau 

Hanya dia yang tegar yang dapat menerimaku 
Dia yang tulus yang dapat mencintaiku 

Dia yang sabar dapat menghadapiku 

Dan dia yang dekat dengan Tuhan 

Yang dapat menuntunku untuk menjadi 
Wanitanya yang shaleh 


Dimanapun kamu berada 
Semoga Tuhan mempertemukan kita ya.... 


Dari wanita di masa depanmu 


Kereta api gerbong 3, 161218 


yang 


Ibu 


Jika ditanya 
Apa yang paling terindah 
Didunia ini 


Aku akan jawab 
Semua hal yang indah 
Semuanya ada pada ibuku 


Dia adalah orang 
Yang mengajarkanku 
Tentang semua yang ada di dunia ini 


Sperti suasana alam itu 
Tentang tetesan embun pagi 
Dia mengajarkanku tentang kesejukan 


Tentang rintik hujan 

Dia mengajarkanku walau mungkin 

Hidup ini penuh dengan air mata 

Kita masih bisa menjadi berkat bagi orang lain 


Serta suara gemuruh itu 

Walau mungkin kita takut 

Untuk menghadapi suatu hal 

Dan hidup kita pada titik terendah 
Percayalah kita pasti dapat melewatinya 


Dia juga mengajarkanku 

Tentang kasih 

Bahwa dalam hidup ini kita harus saling menolong tanpa 
mengharapkan imbalan 


Dia juga mengajarkanku 
Untuk tidak terlalu mencintai dunia 
Karena sifatnya hanya sementara 


Dan ia mengajarkanku 

Untuk semua hal yang kuinginkan 
Dalam hidup ini 

Mintalah pada Sang Pencipta 


Sebab ia lah yang menciptakan 
Semua hal yang indah di dunia. 


Terima kasih ibu 


Kini gadis kecilmu telah dewasa 
Dan siap menghadapi dunia ini 


Cinta 


Cinta... 
Semua insan didunia 
Pasti pernah jatuh cinta 


Tua, muda 

Semua pernah merasakannya 
Alangkah bahagianya ketika 
Cinta kita terbalaskan bukan?? 


Seseorang yang mencintai dengan tulus 
Pasti sulit untuk melupakan seseorang tersebut 


Walau sudah bertahun tahun 
Memendam rasa itu 
Takkan pernah hilang begitu saja 


Apa sih sebenarnya cinta itu? 

Ada yang bilang cinta itu indah 

Cinta itu adalah kebahagiaan 

Cinta itu dia yang sesuai kriteriamu 
Cinta itu rasanya tak ingin 

Berpisah dengannya walau sedetikpun 


Tapi... 

Sesungguhnya cinta itu 

Bukanlah hal yang harus semestinya 

Sesuai impian kita 

Yang mungkin butuh waktu lama untuk menemukannya 
Bukankah kita harus membuka jalan 

Untuk yang ada didepan mata 


Karena cinta adalah hal sederhana 
Namun ... 


kebanyakan kita 
Membuat cinta itu menjadi rumit 


Inti dari cinta itu adalah 

Menerima 

Karena ketika kita menerima 

Semuanya akan terasa begitu indah 

Bahkan lebih indah dari yang kita impikan selama ini. 


Takkan Kemana 


Aku akan tetap disini 

Dan takkan kemana 

Berada di persimpangan hati 
Tetap pada hal yang sama 


Menanti datangnya sinar cinta 

Ku yakin takdir kan pertemukan 
Aku dan dirinya 

Sesuai narasi cinta yang dituliskan 
Ku yakin kan disatukan 

Cepat atau lama 


Bila kau ada 
Aku takkan kemana 
Tetap selalu disana 


Dan bila begitu 
Kumohon jangan pergi dariku 
Dan tetaplah tinggal bersamaku 


Ksrn, 11/9/19 


Kamu 


Hai.... 
Apa kabarmu? 
Sedang apa dirimu 


Ini aku.... 
Seseorang yang pernah menyimpan 
Sebuah rasa untukmu 


Seseorang yang diam - diam 
Memperhatikanmu 
Semuanya berlalu 

Begitu cepat 


Tapi... 

Ada satu hal yang masih bertahan 
Walau mungkin 

Tak pernah terusik lagi 


Ya.... 

Sebuah rasa yang sudah 
Kusimpan begitu lama 
Tersimpan begitu baik 
Di dalam hati ini 


Kamu... 
Seseorang yang membuatku 
Jatuh cinta kembali 


Apalah daya 

Aku tak berani mengungkapkannya 
Karena begitu banyak hal 

Yang kupikirkan 


Aku takut.... 

Saat dirimu tahu kebenarannya 
Pasti dirimu menjauh 

Dan tak ingin melihatku 


Biarlah..... 
Seperti ini saja jauh lebih baik 
Lebih baik aku bisa melihatmu dari jauh 


Khayalan ku 


Hal yang sampai 
Saat ini menjadi misteri 
Dalam hidupku 


Seseorang yang begitu dinanti 
Dan bagaimana rupanya 
Sungguh itu masih 

Menjadi teka teki dihidup ini 


Bersamamu itu adalah impianku 
Menikmati setiap sajak langit 
Berdansakan dengan semilir angin 
Bermandikan mata air gunung Fuji 


Menikmati sang pagi di Raja Ampat 
Beradu dengan dinginnya dataran Dieng 
Menikmati langit malam di Menara Eifel 
Bertegur sapa dengan suku Toraja 


Dimanapun dirimu 

Aku pagi akan menanti 

Sampai Senja datang kembali 
Segeralah datang menghampiriku 
Bersama kita jelajahi dunia ini 


Kisaran, 200119 


wanita terbahagia 


Kamu... 

Seseorang yang membuatku 
Begitu jauh lebih baik 
Membuatku menjadi diriku 
sendiri 


Kalau boleh jujur 

Aku mengagumimu 

Aku sudah begitu lama 
Mengenalmu 

Aku bersyukur pada Tuhan 

Karena telah mempertemukan kita 


Tiga tahun bersama 

Pada masa sekolah 

Menjadi teman yang begitu 
Akrab 

Dan aku selalu mengenangmu 


Dan disaat kita berpisahpun 
Aku masih mengingatmu 
Dan mencarimu 


Dan kini 

Disaat kita berjumpa 
Saat ku bersamamu 
Aku jadi lebih mengerti 


Waktu itu lebih berharga 
Dari harta didunia 


Caramu memperlakukanku 
Aku begitu sangat terharu 


Membuatku begitu nyaman 

Kau begitu menghargaiku 
Sebagai seorang wanita 
Memperlakukanku begitu sopan 


Terima kasih 
Kamu membuatku 
Menjadi wanita terbahagia di dunia 


Seandainya 


Ungkapan hati seorang wanita yang jatuh cinta tapi tak 
berani mengungkapkan.... 


Semuanya 

Segala yang ada di benak 
Berjuta warna warni 

Semua yang ingin dikatakan 


Aku membisu.... 
Terpaku.... 


Dia.... 

Sosok paras yang ku impikan 
Senyumnya.... 

Karakternya.... 

Caranya berbicara kepadaku 
Tutur kata yang begitu lembut 


Setiap kali mengingatnya 

Aku selalu tersenyum 

Setiap kali sahabatku 
Menggodaku dengan namanya 
Aku tersipu malu 


Mereka selalu mendorongku 
Memaksaku untuk mendekatinya 
Mengungkap semua rasaku padanya 


Seandainya.... 

Aku bisa! 

Tapi mulutku saja selalu terkunci 
Tak ingin berkata satu patah kata 
Bila aku didekatnya 


Ketika tak sengaja kami bertatapan 
Aku selalu memalingkan wajahku 
Bahkan.. 

Saat bersalaman dengannya 

Aku tak berani memandangnya 


Sungguh.... 
Aku tak bisa mencoba 
Untuk berani dekat dengannya 


Maka dari itu 

Aku hanya bisa berandai 

Kalau saja dari awal 

Aku mendekatinya 

Mungkin semuanya akan berubah 
Menjadi kisah yang begitu menarik 


Bukan seperti ini! 

Aku hanya memandangnya dari jauh 
Dan tak memiliki kesempatan 

Untuk mendekatinya 

Sebab.. 

la sudah bersama yang lain 


Ya sudahlah.... 

Ini pelajaran bagiku 

Jika suatu hari nanti 

Aku menemukan sosok yang kunanti 
Aku harus berani mendekatinya 


Peneduh hati 


Seperti langit yang biru 

Memancarkan keceriaannya 

Seperti semilir angin yang menderu 
Membelai setiap helai rambutku 

Serta udara di pagi hari yang begitu segar 


Seperti senandung hatiku padamu 
Sang peneduh hati 


Ku awali hariku dengan 
Melipat kedua tanganku 
Mengucap syukurku padamu 


Desember 2018 


senyum dipagi ini 


Pagi ini sungguh begitu indah 
Suara kicauan burung 

Yang begitu indah 

Awal hari yang begitu sejuk 


Sama seperti pagi 
Yang sebelumnya 


Namun.. 

Ini berbeda 

Pagiku penuh 

Senyum kegembiraan 
Ketika kau sapa diriku 
Dipagi ini 

Untuk melihat indahnya 
Pagiku 


Senyum pagiku Desember 2018 


Kembalinya Memoar ku 


Setiap manusia 
Akan memiliki pasangan dalam hidupnya 


Tapi.... 
Sampai saat ini 
Masih menjadi fatamorgana bagiku 


Harus kemana lagi aku berkelana 
Mencari seseorang yang kunanti? 


Sesungguhnya aku pernah 

Jatuh hati pada seseorang 
Bahkan sampai bertahun 

Tapi aku tak berani mendekatinya 


Padahal aku tau 

Dia sedang menanti seseorang dalam hidupnya 
Hingga semuanya terlambat 

Aku baru menyadari 

Bahwa aku menyesal 

Tak berusaha mendekatinya 


Aku sudah jenuh jatuh cinta 

Dan kini 

Disaat aku terpuruk 

Diguncang oleh cobaan hidup 
Seseorang datang menghampiriku 


Dia adalah teman lamaku 

Dia yang membuatku semangat dalam menjalani hidupku 
Ketika didekatnya aku menjadi diriku sendiri 

Tertawa lepas, tidak canggung sedikitpun 

Dia begitu memperlakukan ku dengan baik, sopan 


Teringat daku tentang sebuah memoar itu 
Dikala itu kau memacu sepedamu 
Mengikuti langkah ku 

Dari belakang 


Mungkinkah selama ini yang kucari 

Ada pada dirimu? 

Oh memoar 

Yang terkenang dan tergambar dalam hidupku 
Ternyata kamu adalah yang kunanti 


Hadita 


Aku disini... 

Setiap hari menghirup aroma itu 

Wangi rerumputan berbalut embun pagi 
Begitu menenangkan jiwa dan hati 


Duduk di bawah pohon rindang itu 
Menghirup udara sejuk kala itu 


Aku selalu menanti 

Diantara pilihan itu 

Harapan, dilema, dan takut 
Ku memutuskan satu pilihan ! 


Aku memilih harapan 
Yang ku tak tau 

entah kapan ia datang 
Berharap dan berserah 


Mencoba melakukan apa yang ku bisa 
Walau aku merasa seakan akan 
Tak ada titik terang itu! 


Diriku yang kuat 

Seakan mulai rapuh dan pudar 
Disini aku mencoba bangkit 
Walau rintangan begitu berat 


Ku sampaikan isi hatiku 

Kepada Empunya hidup 

Akan relung hatiku 

Bahwa aku ingin senyumku kembali 


Kenyataan Hidup 


Aku bahagia, tertawa dan ceria 
Penuh dengan cinta dan kasih 
Memiliki seseorang yang mencintaiku 


Itu hanya bayangan semu 
Hanya ekspektasiku saja 


Ku simpan dan ku bungkam 
Dalam hatiku saja 

Ku balut semua nya menjadi satu 
Dalam senyuman dan tawaku 


Tak seorangpun tau dukaku 

Kesepian serta keluh kesahku 

Aku menangis dalam hatiku 

Luka dan duri menusuk tajam ditubuhku 


Masalah dan cobaan bertubi tubi 
Menimpa jiwa dan hatiku 

Dan kali ini begitu menyakitkan 
Begitu pahitnya 

Hingga aku merasa tak sanggup 


Tuhan... 


Aku belum bahagia 

Kenapa harus seperti ini 

Begitu sulit kenyataan hidupku 

Nalar dan kata hati pun tak seimbang 
Walau aku berusaha untuk bertahan 


Aku tau hanya dirimu 
Yang bisa menuliskan kisah hidupku 


Bukan diriku yang memegang kendali 
Aku hanya bisa berserah kepadamu 


Jika aku boleh meminta 
Ijinkan aku bahagia 

Ijinkan aku merasakan 
Seperti apa rasanya dicintai 


Seperti apa rasanya hidup bersama 

Dengan orang yang mengasihiku 

Seperti apa itu keluarga yang utuh 

Seperti apa itu tertawa lepas tanpa rasa beban dan masalah 


Ubahlah hidupku menjadi lebih berwarna 
Mengganti laraku menjadi bahagiaku 
Mengganti tangisku menjadi tawaku 
Mengganti beban menjadi ringanku 


Dilema Semesta 


Entah lah...... 
Aku tidak mengerti 
Tentang semua yang terjadi 


Yang seakan dekat mulai jauh 
Yang jauh menjadi dekat 


Aku tau sekarang 
Dirimu coba merayuku 
Mencoba mempermainkanku 


Menarik ulur semua fenomenamu 
Agar aku tak bisa melihatmu 


Jangan buatku ragu 
Biarlah aku menikmatimu 


Tunjukkanlah warna warni mu 
Suara keindahanmu 


Agar ku tahu bahwa kau 
Tetap mendukung langkahku 


Kisaran, 13 januari 2019 


Sumber kehidupan 


Ibu.... 
sosok mahluk yang terindah dari sang pencipta 
tempatku bernaung dan berkeluh kesah 


tombak dari sebuah kehidupan, 
lambang kekuatan 


Ibu... 

seorang guru kehidupan bagiku 

ia mengajarkanku untuk menjadi orang yang tegar 
dikala setiap cobaan menerpa 


mendidikku dengan penuh kasih sayang 
segenap cinta, jiwa dan raga 
la berikan untuk anak-anaknya 


lipatan kerutan dan garis keriput diwajahmu 
tak kan memudarkan kecantikanmu 


ia mengajarkanku 

kebahagiaan yang sejati yaitu.... 
ketika kita bisa menjadi alasan 
sumber kebahagiaan orang lain 


semangatnya selalu membara 
hari demi hari ia terlihat 
semakin kokoh, kuat dan tegar 
umurnya yang sudah senja 
tak membuatnya rapuh 


Tawaku adalah tawamu 
Sedihku adalah sedihmu 
Bahagiaku adalah bahagiamu 


Ketika ku sakit 

Kau doakanku 

Kau ucapkan permohonan mu 
Kepada yang Esa 


Suatu hari aku bertanya padanya 


Apa yang membuatmu terlihat begitu 

bahagia di usia senjamu? 

ia menjawab 

rasa syukur akan hidup yang membuatku bahagia 


Tersenyumlah Ibu 

Walau kadang kala 

Badai kehidupan mengusikmu 
Menerjang! Menerpa! 
Mempermainkan hidupmu 
Dan anak-anakmu 


Ku kan tetap memelukmu bu... 
Dan Ibu menggenggam erat tanganku 


Cinta Sunyi 


suara gancu 
dihiasi sepi 


canda tawa 
kini berlari 


bagai bahasa 
diam sepi 


cinta terbagi 
diri berlari 


bagai hampa 
cinta berduri 


Kisaran, 12 januari 2019 


Senja dan Pagi 


Desir semilir angin selalu hadir 
Diantara jalan setapak ini 
Berhiaskan langit senja 
Warnanya tampak begitu jingga 


Aku tau itu bukanlah warna aslinya 
Nuansanya berpadu dengan warna lain 
Kadang ungu dan biru 

Begitulah hidupku terus berjalan 


Kadang tampak baik-baik saja 
Namun.. 

Terkadang risau melanda 
Gunda gulana, diam merana 
Tak berkata dan membisu 


Yang ku inginkan hadirnya pagi 
Berkesan, membawa kebaikan 
Menghadirkan semangat hati 
Bolehkah kita menyatu? 


Walau mungkin hanya sesaat 
Atau hanya diruang rindu? 
Aku senja tetap disini 
Menanti datangnya pagi 


Kisaran, 180119 


Langit Sendu 


Alam semesta begitu beradu 
Awan hitam mendekat pekat 
Membawa kepenatan gelap 
Beriringan tetesan jatuh ke bumi 


Seiras saling beriringan 

Membawa kesejukan dan kedamaian 
Alkisah seorang wanita 

Sang pengembara kehidupan 


Mencari arti akan setiap makna 
Inginnya berbagi kepada mutiara langit 
Akan sedu , sedih senyapnya sore ini 
Menahan semuanya sendiri dihati 


Ditemani dengan boneka sang penumbuh rasa 
Yang telah membuatnya jatuh hati 

Rahasia yang tak pernah terumbar 

Selalu diam dicatatan hari 


Sengaja tak diungkap dan disimpan rapat 

Agar sang pemikat tak pergi dari hidupnya 
Takut akan rasa yang tak terbalas 

Dan berakhir menjadi hal yang tak ingin diingat. 


Ksrn, 200119 


Hampa 


Disini ku terdiam dan terpaku 
Membisu,tak berkutik 

Tak memiliki rasa yang dulu 
Semua sudah hilang dan berlalu 


Secercah sinar tak dapat digapai 
Fatamorgana yang kudapat 
Lemah, pucat awan gelap 

Sesak dan perih begitu pekat 


Jalan yang begitu sempit dan rapat 

Hanya syair alam yang perlahan senyap 
Kapan semuanya kembali? 

Tawa yang memudar, kesenangan telah hilang 
Bahagia telah sirna, kini redup 


Ombak itu telah merenggut 
Semua ketekunan dan optimistis 
Kembalikan semua talud! 

Agar erosi tak mengikis hidup 
Sehingga manislah terasa 


Ksrn, 220119 


Malam itu 


Dua insan yang berjalan bersama 
Melepaskan rindu yang tak terlihat 
Senyuman begitu amat membekas 
Genggaman tangan yang begitu erat 


Mata yang bening dan bersinar 
Begitu hangat dan lembut tutur kata 
Selalu terngiang , sangat teramat dalam 


Hari yang begitu indah 

Pertemuan yang menenangkan jiwa 
Canda tawa yang begitu akrab 
Perlakuan yang begitu mempesona 


Perhatian yang tak pernah kuterima selama ini 

Kini Kutemukan pada dirimu 

Wahai sang pemikat hati, jiwa dan pikiran 

Bolehkah dirimu menjadi pengisi kekosongan hatiku? 


Hari-hariku begitu kelabu 

Namun, ketika dirimu datang 
Hidupku dipenuhi berbagai warna 
Hilang sakitku,hilang bebanku 


Bagaimana rasamu padaku? 
Tolong katakan kepada daku 
Datanglah, menetaplah 

Mari kita bersama selama kita mau 


Cafe Rainbow, Desember 2018 


Tak Sampai 
Ketika hal yang diinginkan tampak begitu tak mungkin 


Ditengah gelapnya malam 
Hanya ada sepi yang tersisa 
Tatapan kosong kini menemaniku 
Jalanan itu, pepohonan itu dan 


Bunga berguguran yang jatuh ke tanah 
Perwakilan rangkaian yang terkenang 
Begitu terlalu dalam dirasakan 

Sulit untuk dinalarkan dan diucapkan 


Hari yang begitu sangat indah 

Kini hanya kutatap dan berlalu hilang 
Bolehkah semua ingatan itu pergi? 
Begitu sangat tersiksa dan menyakitkan 


Aku tau rasa ini sudah terlalu jauh 
Tak ingin aku kecewa untuk kesekian kali 
Kumohon jangan kembali datang 


Aku takut akar rasa itu semakin menjalar 

Aku mencoba memudarkan setiap kisah yang terpahat 
Karena berharap dan menunggu itu 

Hal yang begitu menyia-nyiakan waktuku 


Rasa ku, 230119 


Gadis Penari dari Pelosok Desa 


Alkisah sebuah cerita.... 
Di desa yang amat tentram dan damai 
Begitu amat tersohor berita permai 


Anugerah yang begitu indah 
Permata hati Sang Ayah dan Ibunda 
Lahirlah Adinda yang elok parasnya 
Lembut tuturnya, baik hatinya 


Bersahaja dan begitu ceria 
Melakukan berbagai hal yang disuka 
Jari jemari begitu lentik 

Lemah gemulai, liuk meliuk tubuhnya 


Berhiaskan senyuman begitu manis 
Bergerak ke kiri dan ke kanan 
Sambil memutar tangannya 

Begitu elok dilihat 

Selendang yg melilit dipinggangnya 
la lambaikan ke kiri dan ke kanan 


Begitu lincah dan apik 
Bgitulah ia sang permata 
Yg penuh talenta 


Indah Synthia 
24 Januari 2019 


Surat Cinta untuk Tuhan 


Kepada Langit dan Semesta 

Menjadi saksi bisu akan perjalananku 
Melewati berbagai jalan penuh liku 
Begitu sulit dan hampir tak tergapai 


Hampir terisak-isak 

Begitu perih ku rasa 

Untuk yang pernah menyimpan rasa padaku 
Maaf... Beribu kali kuucapkan padamu 


Bukannya aku tak ingin dicinta 
Sebab hati ini telah tertambat 
Begitu dalam dan sangat dalam 
Tak mudah untuk berpindah-pindah 


Kusampaikan semuanya pada yang Esa 
Inginku dan hatiku tentang Dia 
Tuhan..... 

Bolehkah aku meminta bahagia versiku? 


Ditengah cobaan hidup yang tak kunjung berlalu 


Dia seperti pelangi cinta 

Yang memberi warna pada kertas lusuh ini 
Bolehkah Tuhan? 

Lukiskan kisah tentang kami berdua 
Seindah alkisah cinta mereka. 


Kisaran, 260119 


Kereta Api Putri Deli 


Di dalam gerbong yang melaju 

Ditengah gelapnya malamku 

Dihiasi pemandangan cahaya lampu penerangan jalan 
Dibalik jendela berkaca hitam ini 


Aku duduk sembari melihat pemandangan dibalik kaca 
Dinginnya suhu kereta takkan membuatku getir 
Keretaku melaju menuju tempat tujuan 

Membawaku sepersekian jam lamanya 


Kubulatkan tekadku, jiwa dan hati 

Bahwa aku pasti bisa meraih asaku 

Ditengah perjuangan hidup yang semakin ambigu 
Mungkin kelihatan seperti bunga layu 


Tapi ada yang tak dimengerti 
Lihatlah lebih kedalam diriku 
Ada cahaya yang bersinar terang 
Semangat yang tak pernah pudar 


Meski kuakui sering air itu mengalir begitu deras 
Tanpa aku sadari dan tanpa aku ingini 

Jatuh bangun kulalui 

Aku kumpulkan sisa-sisa kekuatan ini 


Dan aku akan terus berjuang 
Karena ku yakin ia pun tahu 
Dan mendengar seruanku 
Bahwa aku ingin keajaiban itu 


Kereta api gerbong 3, 280119 


Jembatan Rasa 
Pesan untuk hati yang meragu... 


Berulang kali aku mampir disini 
Dihadapkan oleh kesekian kalinya 
Menuju sesuatu hal yang sering diduga 
Tak kunjung jua, tak dapat diterka 


Ingin semuanya mengalir dan pasti 
Tapi tak tau kapan akan diraih 
Tabrakan gejolak hati telah kuraih 
Semuanya tak seperti yang diharapkan 


Mencoba melewatinya tapi begitu takut 
Goncangan yang akan membuatku oleng 
Untuk kesekian kali, lagi dan lagi 
Diperhadapkan dengan dilema itu 


Menuju tempat hati yang baru 

Akankah sanggup diriku menyeberangi itu 

Yang kutahu aku harus mencobanya 

Mungkin ada hal yang begitu serasi dengan hati 
Yang selalu menunggu... 


Ksrn, 10119 


Sudah Ku Bilang 
Teruntuk kamu yang suka menyiksa hati..... 


Sudahlah... 

Hentikan semuanya, jangan menunda 

Ada begitu banyak hal yang harus diraih 

Ada begitu banyak yang menanti dipenghujung bumi 


Sudah kubilang jangan pakai hati! 


Nanti kamu yang tersakiti 
Terkadang ketulusan itu diabaikan 
Hatimu begitu halus sekali 
Sehingga mudah tertipu olehnya 


Biarkanlah semuanya berlalu 

Jangan ingat kembali luka itu 

Mungkin berat rasanya untuk melupakan semuanya 
Tapi itu harus dilakukan! 


Buanglah semua rasa sakit yang begitu dalam 
Sambutlah duniamu yang baru 

Hiasi hari-hari dengan tawamu 

Dan satu yang tak boleh padam! 
Kepercayaanmu pada Tuhanmu 


Ksrn, 060219 


Menemukan Senja 


Alunan musik klasik menemaniku 

Melodinya begitu menenangkan jiwa dan hati 
Aku sudah lelah berlari 

Tanpa tau tujuan dan arah yang pasti 


Tidak ada hasrat yang membara 

Hampa yang ku rasa 

Hingga aku menemukan suatu yang berbeda 
Hey, yang disana! 


Aku melihatmu dari kejauhan 

Warnamu yang begitu indah membawa kedamaian 
Cahaya yang membawa terang dalam hidupku 
Mungkin kah kamu itu? 


Sosok yang begitu sangat ku nanti 

Akhir dari perjalanan dalam mencari kebahagiaanku 

Cinta dalam hidupku 

Cinta yang kunanti dengan penuh kesabaran, rintangan dan 
air mata 


Dalam keheningan malam kuhanturkan doaku 
Kusebut namamu dan kuberi tahu pada Tuhanku 


Aku mencintaimu 


BUNGA DAI SY PUTIH 


Tentang Aku 


Aku.... 

Seorang wanita yang bermimpi di tengah kerasnya dunia ini 
Melangkahkan kaki diantara kerikil-kerikil di jalan ku 
Menghiraukan rasa yang timbul akibat menginjak benda itu 


Menikmati mentari yang menari di hari-hari ku 
Memberiku kehangatan yang begitu abadi 
Semangat yang akan terus berapi-api 

Kan kulatih melewati rintangan yang mendidih 


Diriku penuh suka cita, apa adanya 

Tidak dibuat-buat , atau pun dilebih-lebihkan 

Akan selalu lebih indah dengan ciri kesederhanaan 
Penuh dengan kelembutan 


Menjalani hari ku dengan ketulusan 

Cintaku suci , yang selalu diam di jiwa dan di hati 
Ibarat bunga yang selalu ku kagumi 

Sebut saja aku, bunga Daisy putih. 


Ksrn, 070219 


Literasi Hati 


Sesungguhnya ingin diungkap apa yang di rasa 
Entahlah aku begitu pasrah dan hampir menyerah 
Merasa berjalan sendirian ditengah badai 

Tak terhitung sudah tetesan air mata berjatuhan 


Hampir kering rasanya 

Bagaikan bunga yang layu 

Aku tak tau harus bagaimana lagi 
Harapan yang perlahan memudar 


Begitu kering dan gersang kurasa 
Adakah yang bisa menjawab semua ini 
Aku sudah meminta padanya 

Tapi aku tidaklah sekuat dibayangkan 


Aku juga merasa sangat rapuh 

Tak tau harus bagaimana 

Hanya bisa berserah pada kehendaknya 

Hanya untaian doa yang bisa kupanjatkan 

Dihiasi linangan mutiara yang jatuh tanpa kusadari 


Aku mohon kepadamu Tuhan 

Jawablah doaku 

Bolehkah aku meminta bahagia yang kunanti itu? 
Tolong aku Tuhan.... 


Ksrn 080219 


Wanita Kuat 


Diperjalanan hidup ini begitu banyak rintangan 
Tak mudah untukku berjalan sejauh ini 
Rintangan demi rintangan kulalui 

Derai air mata selalu mengalir 


Berharap semuanya berakhir 

Menjadi kebahagiaan yang begitu kunanti 
Aku hanya manusia biasa 

Kadang kala bisa terjatuh 


Tapi walau begitu aku tak menyerah 
Semuanya memang belum kuraih 
Ujian ini mengajarkanku arti kesabaran 
Sakit ini mengajarkanku arti keikhlasan 


Aku tau semuanya sudah begitu direncanakan Kuasa 
Kujalani takdirku 

Aku mencoba selalu tawakal padamu 

Agar aku tak selalu mengeluh 

Dan menjadi wanita yang kuat 


Ksrn, 100219 


Hati Sendu 


Aku tak mengerti 

Apa yang harus kulakukan 

Aku hanya bisa tertawa, tersenyum 

Namun, ada hal yang tersimpan begitu rapat 


Tak kubagi dengan siapapun jua 
Bagaikan kayu yang diberi nyawa 
Begitu kini kurasa 

Kering, gersang, layu dan usang 


Asaku tak pernah padam 

Tapi fisikku selalu mematahkan 
Cermin yang seakan mengejek rupaku 
Pucat pasi bagai tak berdaya 


Berlalulah sulitku 
Berlalulah masa lemahku 
Aku lelah.... 


Aku ingin kembali ke diriku yang sesungguhnya 
Biarkan aku memperoleh yang ku mau 


Ksrn, 270219 


Ada Kala 


Diriku terombang ambing 

Ditengah ombak yang begitu deras 
Pucat pasi wajah ini 

Menahan semua penat yang begitu lekat 


Berharap datangnya sesuatu yang dicari 


Begitu kini kurasa 
Semuanya begitu suram,tak berdaya 


Dunia telah menghancurkan ku 
Ikatan yang begitu kuat 

Kini terlepas dan merobekku 
Aku bingung dan tersesat 


Amarah tak dapat tertahankan 

Aku ingin bahagia begitu sederhana 

Bukan gemerlap yang berhiaskan kepalsuan 
Tapi harmoni pemersatu yang dinanti 


Ksrn, 190219 


Cinta Tanpa Syarat 


Aksara langit menjadi saksi 

Berbagai hal yang tak dapat dilupakan 
Perjalanan panjang dalam mencari cinta sejati 
Jatuh bangun, dilema berayun-ayun 


Dentingan lagu menjadi teman 

Semua kesesakan hati yang begitu dalam 
Tangisan jiwaku begitu dalam 

Semuanya berlalu dan hilang 


Kini... 

Sang waktu pun seolah menertawakan ku 
Karena semua yang pergi dari hidupku 
Titik terendah yang begitu menyiksa 


Tapi aku sadar 

Dibalik semua yang datang dengan alasan 
Bersama disaat aku girang dan kuat 

Justru ia yang tak pernah pergi meninggalkan diriku 
lalah Tuhanku 


Ksrn, 10319 


Patah Hati 


Baru kemarin kau datang 

Membawa sejuta cinta 

Aku begitu bahagia, tertawa, dan bergurau padamu 
Semuanya kurasa begitu indah 


Membawaku keluar dari gelap hati 
Aku sungguh sangat beruntung 


Semuanya berlalu begitu cepat 
Angin dan hujan membawa bahagiaku 


Sebuah ikatan yang dirobek begitu rusak 

Aku kecewa, sedih dan berharap semuanya berlalu 
la pergi dengan semua janji yang diingkari 

Untuk kesekian kali 


Terima kasih untuk hadirmu sesaat 
Untuk semua yang telah dilalui 

Aku akan tetap berjuang 

Menjadi sesuatu hal yang tak diduga 


Aku tak membencimu 

Aku tak menangisimu 

Terima kasih untuk semuanya 

Dariku seseorang yang pernah bersamamu 


Ksrn 1/04/19 


Seperti Dandelion 


Aku.... 

Hidup diantara kerasnya dunia 
Ketidakpastian yang hampa 

Khayal yang memudarkan kekuatan 


Ingin berlari tapi terhenti 
Ingin bebas tapi tak kunjung jalan 
Sempit dan begitu tak ada ruang 
Semuanya perlahan pergi 


Membawa keceriaan dan luka 
Meninggalkan kesan yang begitu perih 
Ingin ku seperti Dandelion 

Dandelion yang berterbangan 
Membawa semua kesakitan 


Terbang dibawa sang angin 
Menjauhi setiap sudut bumi 
Menari-nari dengan angin 

Dan jatuh ditempat yang indah 
Tumbuh subur begitu suci dan putih 


Ksrn 10/4/19 


Andai 


Dalam hidup ini 

Begitu banyak hal yang dilalui 
Ada hal yang menyenangkan 
Maupun tidak menyenangkan 


Pastinya kita ingin 
Hal yang baik saja 
Dalam hidup ini 


Frustasi, kecewa, putus asa 
Semuanya datang 

Kini ku tak sperti dulu 

Susut tubuhku, sesak dada ini 


Helaian rambut berguguran 

Tipis sudah rambutku 

Badan ini hanya tulang berbalutkan kulit 
Aku lelah tak berdaya 


Harapan kian sirna 

Aku tak mengerti kini 
Terkadang aku menangis 
Ketika sakit mengulah padaku 


Andai semuanya berlalu 
Dan digantikan dengan bahagiaku 
Tapi semuanya begitu kelabu 


Ksrn, 31/5/19 


suatu hari nanti 


Semuanya begitu nyata 

Terpajang berturut tanggal 

Dipenuhi senyuman, keceriaan dan cinta 
Inginku seperti undangan dua insan itu 
Tapi.... 

Apa daya diriku yang sekarang 

Hanya bisa terima dengan ikhlas 

Bagiku kini 

Bahagia itu ada dalam diri ini 

Walau tak seperti di foto mereka itu 
Kujalani hariku dengan santai 

Ikhlas hati... 

Bukan berarti tak punya impian 
Keyakinan hati menuntun daku 

akan menemukanmu tepat waktu 

Dan tempat yang ditentukan oleh Tuhanku 


Ksrn/13/7/19 


Defenisi Cinta 


Cinta adalah lima kata yang mempunyai banyak makna 
Cinta adalah sebuah anugerah dari Yang Maha Kuasa 

Cinta itu beragam macam, cinta bukan sekedar kata 

Cinta itu adalah tanpa syarat, penerimaan dan sebuah 
kesetiaan 

Sesungguhnya cinta itu bukan karna rupa, harta dan status 
Tetapi sesungguhnya cinta itu adalah sebuah penerimaan 
tanpa syarat yang khusus 

Maka engkau akan tahu arti cinta yang sesungguhnya 

Maka dari itu berharap lah pada Pencipta rasa cinta, carilah 
seseorang yang mencintai Pencipta itu 


Ksrn/8/8/19 


kamu 


Rasanya.... 

Semua hal telah kulalui 
Kehilangan, tersakiti 

Bertepuk sebelah tangan 

Tapi... 

bukan aku namanya 

Kalau tidak bisa bangkit kembali 


Ketimbang galau 

Kembali mengingat masa lalu 

Aku memilih melangkah maju 

Dan memutuskan untuk menjalani 
Hari-hariku tanpa adanya 
Seseorang disisiku 


Tapi 

Aku tidak bisa memungkiri 

Rasanya begitu hampa dan gersang 
Ditengah dilema dan rasa lelah 
Untuk menjalin hubungan kembali 


Kamu datang.. 

Seseorang yang begitu unik 
Dengan kedewasaannya 

Melihat orang dari sisi yang berbeda 


Kini.. 

Aku tak ragu lagi 

Untuk mengatakan 

Bahwa aku kembali jatuh hati 

Ya.. Padamu 

Seseorang yang mengawali hariku 


Ksrn, 26/8/19 


Kepingan Luka 


Tidak ada yang berbeda musim kulalui 
Hujan... 

Kemarau... 

Gelap... 

Terang.... 


bahagia , tertawa, ceria 
Semua sudah kurancangkan 
Kunarasikan dipikiran 


Tetapi.... 

Waktu berlalu begitu cepat 
Keceriaan tergantikan 

Kini jadi tatapan kosong 
Tawa berganti jadi membisu 
Bahagia sudah pergi berlalu 


Mencoba melupakan 
Menghela nafas dan berpikir 
Aku kini harus berjalan 
Dengan apa adanya 


Menjadi ikhlas , mencoba tersenyum 
Bahwa kisahku berbeda! 

Dengan semua cemoohan orang 
Aku berjalan dengan sabar 


Tatapan nanar tak buatku gentar 
Semuanya campur aduk 

Aku tertunduk tapi tak diam 
Kukumpulkan luka dan dukaku 


Tak ada satupun yang tau 
Hampa yang begitu dalam 


Tak tau harus bagaimana 


Semesta begitu nestapa 
Hilang semua harapan 
Jayalah kesunyian 
Gelaplah duka 


Kepingan hati yang hancur berserakan 
Mencoba perbaiki keretakan 

Meski diambang kehancuran 

Bolehkah kujemput sukacitaku? 


Hanya sederhana tak perlu sempurna 
Cukup ia yang terima 

Dan membuat duka jadi suka 

Tangis jadi tawa 

Gelap jadi terang 


Datanglah 
Sinariku dengan ketenangan 


Ksrn, 5/10/19 


Loh Hati 


Palungan yang terdalam 

Ruang penyimpan segala perkara 
Penentu titik keputusan 

Cahaya kecil yang selalu berbicara 
Sebut saja kata hati 


Tak selamanya menjadi penentu terbaik kehidupan 
Ada dua pilihan 

Terisikan baik atau buruk 

Mana yang dipilih? 

Jika terisikan hal buruk 

amarah, benci, dendam 

Mendatangkan perkara, ketidak tenangan hidup 


Namun, isilah dengan hati yang benar 
Dimulai dengan firman Tuhan 

Penuntun langkah kehidupan 

Biarkanlah permanen di loh hati 

Hidup akan bersukacita dan damai sejahtera. 


Dan hal yg baik itu, 

Kutambatkan dalam diri 

Kini ku semakin merasakan Ketentraman yang di cari selama 
ini 


Sunday, 22/9/19 


Kabut Asap 


Lama tak besua 
Tapi kini menyapa kembali 
Tersirat akan memori itu lagi 


Langit ku suram... 

Redup... 

Tak ada cahaya ... 

Hanya langit berselimutkan kabut tebal 
Pagi atau sore? 

Tak dapat kukenali lagi 


Pekat... 
Perih... 
Sesak nafas ini... 


Jeritan hati yang tak terdengar 
Kami butuh udara! 

Kami butuh ruang untuk bernafas! 
Semuanya layu dan gersang! 


Binatang yang malang 
kehilangan habitatnya 
Dan haus karena hawa panasnya nyala api 


Takkah kau lihat? 

Anak kecil menangis sesunggukan 
Mencoba bernafas ditengah racunnya 
asap 


Pihak tak bertanggung jawab! Pembakar kehidupan! 
Sudah puaskah kalian? 


Tuhan... 
Tolong turunkanlah hujan 


hilangkan dan lenyapkan duka 
Kabut asap yang sangat menyiksa 


Darurat asap 
Save Sumatera 
Save Kalimantan 


Oktober 


Kutipan suka berselimut duka 
Perbukitan lika liku dunia 
Puncak hati kan terus merayu 
Akan apa yang harus diraih 


Sendu menjadi rindu 
Gersang menjadi rimbun 
Amarah menjadi beku 
Kabut pun kini berlalu 


Tetapkan hati dan melangkah 
Harapan tak boleh pudar 
Selagi nafas masih berhembus 
Bangkitlah dan berlarilah 


Selamat datang bulan baru 

Harapan kan terus melaju 

Sukacita kan segera datang 
Kesedihan berubah jadi kegembiraan 
Tawa ceria kan segera datang 
Semoga Tuhan selalu melindungi 
Semesta nestapa cintaku ini 


Ksrn, 1/10/19 


Sora Awan 


Kali ini Ku bercerita 
Sebuah alkisah...... 


Tampak begitu lembut 
Sora namanya 

Begitu cerah 

Biru Warnanya 


Kali ini ia bertemu 

yang selalu menemaninya 
Terkadang tampak seperti 
Berhiaskan Rombongan domba 


Dia adalah awan 
Putih bersih warnanya 


Mereka selalu menari nari 

Begitu ceria 

Namun.. 

Suatu ketika 

Badai hitam memisahkan Sora dan Awan 


Menghembuskan Awan dari Sora 
Begitu cukup lama 

Tapi sekali lagi 

sekuat apapun badai memisahkan 
Sora dan awan akan tetap bersama 
Dan takkan terpisahkan 


Begitulah ... 

Jika ditakdirkan, apapun penghalang 
Tak akan membuat insan berjauhan 
Waktu yang akan menjawabnya 

Dan Tuhan yang merestuinya 


Ksrn, 13/1/20 


bahagia 


Sendu ku tiada yang tau 
Nestapa datang menghampiri 
Muram durja, gersang... 


Kabut pekat tak dapat ditembus 

Dinginnya embun menusuk kalbu 

Bisakah kamu kendalikan? 

Semuanya membisu, sayup perlahan hilang 


Tak perlu datang sesering mungkin 
Cukup sekedar menyapa 

Karena begitu saja aku aman 

Tak ada amarah, tangis dan kesal 


Bukan egois ataupun sombong 

Aku juga perlu waktu sendiri 

Mencintai diriku sendiri 

Sudah cukup banyak luka tak kasat mata 


Ya.... 

Hatiku terluka 

Butuh waktu untuk menyembuhkannya 
Kuharap dimengerti 


Karena senyumku mulai kembali 
Tawaku begitu lepas 
Dan ceriaku datang 


Maret 2020 


Takdir 


Kuberjuang dengan rasa sakit 
Rindu ingat diriku yang dahulu 
Namun kini semua berubah 
Lesu pucat pasi 


Rona wajah sendu 
Bagaikan bunga layu 
Semua telah sirna 
Yang kuimpikan 


Aku tak tahu 

Apa yang dimaksud? 
Kuberjalan melintasi hidup 
Terkadang ku ragu 


Sedih, putus asa 

Kisahku yang tak berujung 
Inginku seperti mereka 

Dua insan jadi satu bahagia selalu 


Namun, hanya anganku 
Yang tak kunjung kudapat 
Hatiku berkata ... 


Kuingin bahagia 

Hidup bersama Sang Cinta 
Menghabiskan waktu hingga akhir usia 
Beri aku kesempatan 


Jika diberi waktu 
Kuingin Kekasih pilihanmu 
Ya Tuhanku 


25/04/20 


Bertanya 


Aku bertanya pada awan 
Tak ada jawaban 

Aku bertanya pada angin 
Juga tak ada jawaban 


Kemana semuanya? 

Hilang.... 

Aku bertanya pada lubuk hati 
Katanya seperti ini.... 


Sudahlah cukup untuk semua 

Hatimu terluka 

Abaikan semua hal yang kau pendam 
Abaikan ia yang pergi dan tak kembali 


Lupakan cerita lama 

Tegakkan langkahmu 
Percayalah terang kan kembali 
Berdirilah di kertas putih 
Bangunlah harapanmu 


Bahagiakan dirimu 

Tak perlu orang lain 

Cukup dengarkan hatimu 

Tak mudah, tapi perlahan dan pasti 


Sukacitamu akan kembali 

Senyummu akan menghiasi wajahmu 
Lakukan hal yang membuatmu bahagia 
Sejukkan jiwamu, sesejuk embun di pagi hari 
Sedamai senja di sore hari 


Kis, 6/5/20 


Jangan lupa vote ya 
Semoga sampai 
Dari hati ke hati 


Aku 


Aku bukanlah sajak yang sejuk di dengar 
Bukan sebuah benda mati 
Diriku memiliki hati 


Aku mengeluarkan banyak kata ketika bahagia 
Namun tak ada sepatah kata 

Ketika kecewa yang terasa 

Hanya bisa tertawa 

untuk bangkit kembali 


Aku terus berjalan 
Dan tidak pernah berhenti berharap 
Aku hanya ingin hidupku baik- baik saja 


Jujur.... 

Kadang tak percaya 

Bagaimana bisa berjalan sejauh ini 
Mampu melewati semua lika liku hariku 


Aku.... 

Hanya seorang wanita 

Yang berharap ketulusan cinta 
Namun terkadang terlalu percaya 


Sehingga terluka untuk kesekian kalinya 
Cukup sudah... 
Aku lelah... 


Aku hanya ingin bahagia 

Meski aku tak memiliki pasangan 
seperti yang lainnya 

Terima kasih untuk yang lalu 


Kan menjadi pembelajaran hidupku 
Dan kini adalah lembaran baru 


2 /07/20 


Mohon di vote ya 
Terima kasih 


Firman Nya 


Tak ada yang dapat diketahui 
Semuanya begitu rahasia 
Musim berganti tiada yang tahu 


Dunia pun akan binasa 
Begitu juga dengan yang bernyawa 
Semuanya sudah ditulis oleh Nya 


Wujud tak terlihat 
Tapi sedekat setiap hembusan nafas 
Memelukku dikala sedih 


Pada akhirnya aku sadar 
Diriku begitu lemah 
Aku tak berdaya tanpa kuasa Nya 


Aku juga salah 
Menggantungkan harapanmu pada ciptaan Nya 
Nyatanya kasihnya begitu nyata 


Janjinya begitu ada 
Hidup atau sakit 
Ada atau tiada 


Aku berserah kepada Nya 
Bersama Nya lebih indah 
Dibandingkan dunia yang fana 


Terus berusaha sampai akhir 
Dan ku tahu dia selalu bersama 
Menggenggam erat kedua tangan ini 


31/07/20 
ILU God 


Bahagia 


Kulihat satu persatu 

Teman yang dulu bersama 
Telah hidup dengan dunianya 
Ya... 

Waktu berlalu begitu cepat 


Dan aku masih disini 

Masih berkutat dengan cobaan hidup 
Aku bukan tidak bahagia 

Hanya saja aku merasa sepi 


Semuanya sibuk dengan kehidupannya sekarang 
Aku hanya ingin seperti dulu 
Tapi momen itu takkan terulang lagi 


Diri ini harus bahagia 
Dengan apa yang sekarang 


Harus bahagia! 


Pertama 


Awal yang ku mulai 

Ditahun bertelut ini 

Nuansa yang berbeda 
Tantangan yang di depan mata 


Kuberjuang semampuku 

Oh ditikung diriku 

Oleh dunia yang semu 
Kuberharap jalan tak berliku 


Tentang semua harapan 

Tidak tahu harus bagaimanapun 
Dan tidak jua kau datang 

Pergi dan menghilang 


Harapanku direnggut 

Oleh semua kata kemalut 

Janji yang takkan terjadi 
Perkataan yang memainkan hati 


Ditengah kritisnya nafasku 
Disayat saat aku tidak tahu 
Dunia tak menjanjikan apapun 
Berjuang hingga dinantikan 


Dicintai ditempat terindah 
Yang menerima apa adanya 


Ajarkan 


Tuhan ... 

Ajarkan ku untuk terima kenyataan 

Ajarkan ku untuk mengikhlaskan yang hilang dari hidupku 
Ajarkan ku untuk selalu mencintaimu 

walau dalam keadaan yang tak kuingini 

Ajarkanku arti maaf kepada semua yang menyakitiku dan 
hidupku dihakimi 


Berat Tuhan kurasa 
Rima jiwaku tak seirama 
Cahaya ku meredup 
Bukan kehendak ku 
Tapi kehendakmu 


Dengan langkah tertatih 
Kukuatkan jiwa yang terus dilatih 
Sekarang aku tak takut mati 
Yang Tuhan perbuat pasti terbaik 


Kulakukan sekarang sesuai firman 
Tak mengharap apapun lagi 
Berserah,terima, sampai akhir 
Hanya ingin ikut maunya Tuhan 


